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ABSTRAKS

Nama : Rafyan Haritzah Putera Hawari
NIM :201810110311504
Judul : URGENSI HUKUM PENGATURAN KEWAJIBAN AUTOPSI

DALAM PROSES PENYIDIKAN TINDAK PIDANA
PEMBUNUHAN DALAM MENCAPAI KEBENARAN
MATERIIL

Pembimbing : 1.Ratri Novita Erdianti, S.H., M.H
2. Dr. Shinta Ayu Purnamawati, S.H., M.H

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan telah membawa dampak signifikan
pada berbagai bidang, termasuk kedokteran forensik. Autopsi memiliki peran vital
dalam mengungkap tindak pidana pembunuhan dengan memberikan informasi akurat
mengenai penyebab kematian. Namun, penerapan autopsi di Indonesia  sering
menghadapi kendala, terutama karena kurangnya kejelasan dalam pengaturan hukum,
seperti yang tercantum dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana
(KUHAP). Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan utama, yaitu
apakah autopsi wajib dilakukan dalam penyidikan pembunuhan dan bagaimana
prosedur autopsi yang diatur dalam KUHAP. Dengan menggunakan metode
penelitian yuridis normatif, —penelitian ini menganalisis data primer berupa
perundang-undangan dan data sekunder dari berbagai literatur terkait. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pasal 134 KUHAP memiliki norma yang kabur sehingga
menyebabkan  perbedaan interpretasi dan  praktik dalam penanganan kasus
pembunuhan. Berdasarkan temuan ini, direkomendasikan revisi. KUHAP untuk
memperjelas kewajiban dan prosedur autopsi, serta peningkatan pemahaman penegak
hukum mengenai pentingnya autopsi dalam mencapai kebenaran materiil.

Kata kunci : Kedokteran forensik, Autopsi, KUHAP, Penyidikan, Pembunuhan,
Regulasi hukum



ABSTRACTS

Nama : Rafyan Haritzah Putera Hawari
NIM :201810110311504
Judul : THE LEGAL URGENCY OF REGULATING THE

OBLIGATION OF AUTOPSY IN THE INVESTIGATION
PROCESS OF HOMICIDE TO ACHIEVE MATERIAL TRUTH

Advisor : 1.Ratri Novita Erdianti, S.H., M.H
2. Dr. Shinta Ayu Purnamawati, S.H., M.H

Technological and scientific advancements have significantly impacted various
fields, including forensic medicine. Autopsies play a crucial role in uncovering
homicides by providing accurate information on the cause of death. However, the
implementation of autopsies in Indonesia often faces challenges due to unclear legal
regulations, particularly in the Criminal Procedure Code (KUHAP). This research
aims to address two key questions: whether autopsies are mandatory in homicide
investigations and what procedures are outlined in KUHAP. Using a normative
juridical research method, this study analyzes primary data from legislation and
secondary data from related literature. The findings reveal that Article 134 of
KUHAP contains vague norms, leading to inconsistent interpretations and practices
in homicide cases. Based on these findings, it is recommended to revise KUHAP to
clarify the obligations and procedures for autopsies and to enhance law enforcement's
understanding of their importance in achieving material truth.

Keywords : Forensic medicine, Autopsy, Criminal Procedure Code (KUHAP),
Investigation, Homicide, Legal Regulation
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